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<b>ABSTRAK</b><br>

Konsep mitra sgjgar pada dasarnyatelah dikenal oleh bangsa Indonesia sgjak dahulu kala. Pada masyarakat
tradisional yang masih hidup sekarang, konsep mitra sejgjar tersebut masih dapat dijumpai. Hal itu
merupakan warisan budaya bangsa yang tidak ternilai harganya. Salah satu masyarakat yang masih
mewarisi nilai-nilai luhur tersebut adalah masyarakat Baduy, yang menetap di daerah Banten Selatan, Jawa
Barat.

<br><br>

Permasalahan dalam penelitian ini adalah konsep budaya apakah yang melatarbel akangi prinsip mitra sejgjar
antara pria dan wanita pada masyarakat Baduy-bagaimanakah fungsi dan peranan pria dan wanita dalam
kaitannya sebagai mitra sejgjar? Penelitian ini merupakan kajian antropologis yang bersifat deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan pengamatan.
<br><br>

Dari penelitian ini diperoleh kenyataan bahwa berbagai aktivitas pria dan wanita Baduy, baik yang sakral,
misalnya upacara perladangan, upacara-upacara adat, dan upacara daur hidup; maupun yang profan,
misalnya kegiatan di ladang, di rumah, dan di kampung, masing-masing memiliki fungsi dan peranan yang
penting. Tidak ada yang mendominasi dan tidak ada pulayang tersubordinasi. Hal ini disebabkan ada
beberapa konsep budaya dalam masyarakat Baduy yang mampu 'menyetarakan’ fungsi dan peranan pria dan
wanitatersebut. Konsep yang dimaksud itu adalah konsep Ambu. Nyi Pohaci, dan Keseimbangan. Melalui
konsep-konsep tersebut, pria yang memiliki potensi berkuasa, ternetralisir dengan: (a) konsep Ambu, yang
mempersonifikasikan sosok wanita (ibu) yang melindungi, memelihara dan mengayomi kehidupan di dunia
dan akhirat kelak? (b) konsep Nyi Pohaci, yang mempersonifikasikan padi, makanan dan cocok tanam
utama masyarakat Baduy, dan (c) konsep Keseimbangan, yang dilandasi sifat masyarakat yang egaliter dan
kondisi dan yang masih ‘perawan'.
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